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SARI 

 

Rekam medis merupakan berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada 

pasien. Rekam medis yang dimiliki instansi Rumah Sakit Islam Banjarmasin banyak didapati 

keluhan pasien anak dengan gejala demam. Hal ini juga seiring dengan 8 jenis penyakit yang 

direkomendasikan pihak instansi yang sama-sama mempunyai gejala demam. Namun semakin 

banyaknya volume data rekam medis yang tersimpan, tidak sebanding dengan pemanfaatan 

terhadap rekam medis tersebut. Apabila tidak dimanfaatkan, rekam medis tersebut akan sia-sia 

dan hanya akan memenuhi kapasitas penyimpanan. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dibuatlah sistem klasifikasi penyakit dengan 

gejala demam pada anak yang mampu melakukan klasifikasi penyakit berdasarkan data rekam 

medis yang berbentuk teks sehingga mampu membantu tenaga medis khususnya dokter umum 

dan dokter koas dalam mendiagnosis penyakit. Dalam pembuatan sistem klasifikasi ini 

menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor dimana metode ini digunakan untuk mencari 

jarak tetangga terdekat dan menghasilkan himpunan fuzzy yang berguna untuk menghilangkan 

bias. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python dan framework Django 

untuk menampilkan ke dalam bentuk web. Pengujian dilakukan dengan memasukkan data 

gejala penyakit pada pasien. 

Hasil pengujian sistem klasifikasi menunjukkan akurasi 83.3% pada data penyakit demam 

berdarah dengue dan pnemonia dengan perbandingan training dan tes sebanyak 80 : 20, nilai 

K sebesar 10, dan nilai M sebesar 2. Hal tersebut dapat disimpulkan sistem klasifikasi 

menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor dapat digunakan secara baik sebagai solusi 

untuk klasifikasi penyakit anak dengan gejala demam. 

Kata kunci: fuzzy k-nearest neighbor, klasifikasi penyakit anak dengan gejala demam, 

klasifikasi, rekam medis  
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GLOSARIUM 

 

Use Case Sebuah cara yang menggambarkan kebutuhan fungsional dari 

sebuah sistem yang akan dibuat. 

Activity Diagram Diagram atau aktifitas yang berjalan pada sistem. 

User Pelaku atau subyek yang terlibat dalam penggunaan sistem. 

Tokenizing Proses pemisahan kalimat menjadi token/term/kata. 

Nilai Keanggotaan Sebuah nilai pada kelas yang memiliki interval antara 0 sampai 

1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Sakit Islam Banjarmasin merupakan rumah sakit yang beroperasi di wilayah 

Banjarmasin Kalimantan Selatan. Rumah sakit ini memiliki lima poliklinik yang beroperasi dan 

ditangani dokter spesialis yang handal yaitu anak, penyakit dalam, bedah, fisikologi, dan gigi. 

Pasien yang paling banyak berobat di Rumah Sakit Islam Banjarmasin adalah anak-anak. Hal 

ini dikarenakan awal mula berdirinya Rumah Sakit Islam Banjarmasin pada tahun 1972 yang 

dikhususkan untuk ibu dan anak.  

Sejak berdirinya Rumah Sakit Islam Banjarmasin, tenaga medis yang bekerja selalu 

menuliskan hasil pemeriksaan ke dalam rekam medis. Hal ini sejalan dengan peraturan menteri 

yang berbunyi bahwa setiap dokter wajib membuat rekam medis dalam menjalankan praktik 

kedokteran (Indonesia, 2008). Rekam medis sendiri merupakan berkas yang berisikan catatan 

dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain 

yang telah diberikan kepada pasien (Indonesia, 2008). Rekam medis yang tersimpan dalam 

ruangan rekam medis di Rumah Sakit Islam Banjarmasin ditulis dalam dokumen kertas yang 

bertipe teks.  

Dari rekam medis yang terdapat di Rumah Sakit Islam Banjarmasin, didapati banyaknya 

keluhan pasien anak yang memiliki gejala demam. Hal tersebut juga seiring dengan delapan 

jenis penyakit yang telah direkomendasikan dari pihak rumah sakit yang semuanya mengandung 

gejala demam. Dengan volume data rekam medis yang semakin besar apabila tidak 

dimanfaatkan maka rekam medis menjadi sia-sia dan hanya akan memenuhi kapasitas 

penyimpanan. Maka dari itu muncul lah Machine Learning yang dapat bekerja, berfikir dan 

mengambil keputusan seperti layaknya para pakar (MathWorks, 2016). 

Text Mining menjadi salah satu teknik Machine Learning dalam mengolah data rekam medis 

yang berbentuk teks. Didalam Text Mining terdapat teknik klasifikasi yaitu Fuzzy K Nearest 

Neigbor yang bekerja dengan mencari jarak terdekat dan menghasilkan himpunan fuzzy yang 

berfungsi untuk menghilangkan bias. 

Atas dasar tersebut, maka diusulkanlah pembuatan sistem yang dapat mengklasifikasikan 

penyakit dengan gejala demam pada anak menggunakan metode Fuzzy K Nearest Neigbor 

dengan berdasarkan pengetahuan yang didapat dari dokumen rekam medis. Sistem ini dibangun 

dengan tujuan agar dapat menghasilkan diagnosis sementara dengan himpunan fuzzy yang 
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berguna untuk membantu dokter umum ataupun dokter yang sedang koas dalam menangani 

pasien anak apabila dokter spesialis berhalangan hadir. Dengan begitu proses penanganan 

terhadap pasien menjadi lebih cepat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu 

bagaimana membuat sistem yang dapat melakukan klasifikasi penyakit pada anak dengan gejala 

demam dari dokumen rekam medis berbentuk teks menggunakan metode Fuzzy K-Nearest 

Neighbor (FK-NN). 

1.3 Batasan Masalah 

Di dalam penelitian ini dilakukan suatu batasan pekerjaan, yaitu: 

A. Sistem ini hanya melakukan klasifikasi untuk penyakit dengan gejala utama demam pada 

anak-anak. 

B. Umur anak-anak berkisar dari antara umur 1 bulan sampai 18 tahun. 

C. User yang menggunakan sistem adalah admin dan dokter umum/koas/asisten. 

D. Sistem hanya menerima masukan dalam Bahasa Indonesia. 

E. Sistem hanya bisa menerima maksimal 3 pilihan penyakit. 

F. Isi dari atribut merupakan gabungan yang dibuat secara urut dari frekuensi nadi, suhu, 

frekuensi nafas, nyeri, berat badan, tinggi badan, dan riwayat penyakit positif yang 

dipisahkan dengan karakter “_”. 

G. Nilai K dan M bebas namun diberikan sebuah rekomendasi nilai K sebesar 10 dan M 

sebesar 2. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah membantu dokter umum atau 

koas dalam melakukan diagnosis penyakit anak dengan cara membangun sebuah sistem yang 

dapat mengklasifikasikan penyakit pada anak yang diawali dengan gejala demam berdasarkan 

gejala-gejala yang diberikan oleh pasien dalam bentuk teks. Klasifikasi ini mampu untuk 

mengetahui diagnosa sementara dan nilai himpunan fuzzy dari penyakit. 

 

1.5 Manfaat Penelitan 

Manfaat yang dihasilkan oleh penelitian ini adalah berupa suatu sistem klasifikasi penyakit 

pada anak dengan gejala demam menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor yang dapat 
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membantu dokter umum dan dokter koas dalam memberikan diagnosis sementara dari dokumen 

rekam medis secara cepat dan akurat. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, perancangan 

sistem, implementasi, dan pengujian sistem. 

A. Pengumpulan Data 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data rekam medis pasien yang telah 

terbukti secara klinis terdeteksi mengidap penyakit dengan gejala demam. 

B. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang harus dimiliki dalam 

proses pengembangan sistem. 

C. Perancangan Sistem 

Perancangan dibuat untuk mengetahui masukan, proses dan keluaran dari sistem yang akan 

dibangun. Perancangan sistem meliputi pembuatan flowchart, Activity Diagram, UseCase 

Diagram, dan antarmuka sistem. 

D. Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan tahap mengimplementasikan metode Fuzzy K-Nearest 

Neighbor ke dalam sistem menggunakan bahasa pemrograman Python dengan 

menggunakan framework Django 

E. Pengujian Sistem 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi dari sistem yang dibangun. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulsan penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang 

penelitian yang dijalankan. Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, 

menentukan batasan masalah yang akan dibahas, tujuan dan manfaat dari penetilan, asumsi 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini menjelaskan teori-teori yang digunakan di dalam penelitian. Setiap teori 

yang digunakan di dalam penelitian akan dijabarkan di bagian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Pada bagian ini memuat uraian tentang langkah-langkah yang harus ditempuh untuk dalam 

melakukan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini membahas tentang implementasi sistem klasifikasi penyakit dengan gejala 

demam pada anak yang telah dibuat dan pengujian terhadap sistem. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bagian ini akan dijabarkan kesimpulan yang didapatkan setelah menyelesaikan 

penelitian. Selain itu juga diberikan saran yang memberikan poin-poin yang dapat ditingkatkan 

untuk penelitian selanjutnya. 

   



 

 

  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini diambil beberapa penelitian sejenis sebagai bahan perbandingan. 

Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian kali ini yang membahas 

dari klasifikasi penyakit dengan gejala demam dan teknik klasifikasi Fuzzy K-Nearest Neighbor. 

Mulyati et al. (2012) dalam penelitiannya mengusulkan dan mencoba untuk membuat 

model keputusan untuk diagnosis penyakit anak dengan gejala demam. Penelitian ini 

menggunakan 10 jenis penyakit dan mendapatkan 205 sampel data yang diambil dari rekam 

medis. Basis pengetahuan dalam penelitian ini berbasis IF-THEN rules dengan mekanisme 

inferensi forward chaining dan Naïve Bayesian Classification yang digunakan untuk 

mendapatkan tingkat kepastian dengan pendekatan probabilitas. 

Wafiyah et al. (2017) dalam penelitiannya mengusulkan dan mencoba untuk 

mengimplementasikan Modified K-Nearest Neighbor untuk klasifikasi penyakit demam. 

Penyakit yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga yaitu demam berdarah, tifoid, dan 

malaria. Data yang digunakan sebanyak 133 data pasien yang diambil dari Rumah Sakit Umum 

Daerah Selasih, Kota Riau. Penelitian ini menggunakan 15 gejala penyakit beserta bobot untuk 

masing masing gejala dalam beberapa tingkatan. Hasil akurasi yang didapat dalam penelitian 

ini bervariasi antara lain: pengujian pengaruh nilai K terhadap akurasi sebesar 88.55%, nilai 

rata-rata akurasi berdasarkan pengujian pengaruh variasi jumlah data latih sebesar 92.42%, 

pengujian pengaruh komposisi data latih terhadap akurasi sebesar 87.89%, dan pengujian 

pengaruh komposisi data latih dan data uji terhadap akurasi sebesar 96.35%. 

Nugraha et al. (2017) dalam penelitiannya mengusulkan dan mencoba untuk 

mengimplementasikan Fuzzy K-Nearest Neighbor dalam menentukan status gizi balita. Data 

yang dipakai sebanyak 192 data dengan pembagian 160 untuk data latih dan 32 untuk data uji.  

Hasil akurasi yang dihasilkan dalam penelitian ini sebesar 84.37%. Penelitian juga 

membandingkan metode FK-NN dan K-NN yang menghasilkan kesimpulan bahwa FK-NN 

lebih baik dibandingkan dengan K-NN dengan rata-rata akurasi sebesar 82% dan 71%. 

Keller et al. (1985) dalam penelitiannya mengusulkan pembuatan teori baru yang berjudul 

Fuzzy K-Nearest Neighbor. Penelitian ini memberikan 3 macam metode untuk memberikan 

nilai keanggotaan fuzzy. Kesimpulan yang penelitian ini berikan yaitu FK-NN ini dapat 

melawan error rate yang rendah, serta dapat bersaing baik dengan algoritma lainnya.  
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Siringoringo & Perangin-angin (2017) dalam penelitiannya mengusulkan untuk melakukan 

hibridisai FK-NN dengan  metode Modified Particle Swarm Optimization agar mendapatkan 

nilai K dan M yang terbaik. Penerapan MPSO dalam penelitian ini dapat mengeliminasi aspek 

sujektifitas dalam penentuan parameter K dan M. Hasil akurasi yang didapatkan dalam 

penelitian ini yaitu sebesar 84%. Penelitian ini juga membandingkan antara FK-NN biasa 

dengan FK-NN+MPSO yang menghasilkan perbandingan sebesar 81% dan 84%. Gambaran 

perbandingan penelitian diatas dapat dilihat pada Tabel 2. 1 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sejenis 

NO Penelitian Fokus Penelitian Metode Hasil Kesimpulan 

1 
(Mulyati et 

al., 2012) 

Model keputusan 

untuk diagnosis 

penyakit anak 

dengan gejala 

demam 

Naïve Bayesian 

Classification 

Pembuatan model keputusan 

dengan menggunakan basis 

pengetahuan berbasi IF-THEN 

rules dapat diaplikasikan untuk 

diagnosis penyakit dengan 

gejala demam. Dengan 

penggabungan menggunakan 

Naïve Bayesian Classification 

dapat mendapatkan tingkat 

kepastian dengan pendekatan 

probabilitas. 

2 
(Wafiyah et 

al., 2017) 

Klasifikasi 

penyakit demam 

Modified K-

Nearest 

Neighbor 

Dengan menggunakan data 

sampel sebanyak 133 data dan 

dan 15 gejala, penelitian ini 

berhasil melakukan klasifikasi 

dengan tingkat akurasi yang 

bervariasi yaitu: 88.55% untuk  

pengujian pengaruh nilai K, 

92.42% untuk pengujian 

pengaruh variasi jumlah data 

latih, 87.89% untuk  pengujian 

pengaruh komposisi data latih, 

dan 96.35% untuk  pengujian 
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Berdasarkan hasil review penelitian di atas, dapat disimpulkan belum ada penelitian yang 

melakukan klasifikasi penyakit dengan gejala demam pada anak menggunakan Fuzzy K Nearest 

Neighbor. Dalam penelitian ini akan membuat sebuah sistem klasifikasi dengan menggunakan 

pengaruh komposisi data latih 

dan data uji. 

3 
(Nugraha et 

al., 2017) 

Menentukan 

status gizi balita 

Fuzzy K-Nearest 

Neighbor 

Pada penelitian ini berhasil 

melakukan klasifikasi untuk 

menentukan status gizi balita 

dengan menggunakan 192 

sampel data yang 

menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 84.37%. 

4 
(Keller et al., 

1985) 

Pembuatan teori 

FK-NN 

Fuzzy K-Nearest 

Neighbor 

Penelitian ini memberikan 

sebuah teori baru bernama FK-

NN yang berguna untuk  

melawan error rate yang 

rendah, serta dapat bersaing 

baik dengan algoritma lainnya 

5 

(Siringoringo 

& Perangin-

angin, 2017) 

Hibridisasi FK-

NN 

Fuzzy K-Nearest 

Neighbor + 

Modified Particle 

Swarm 

Optimization 

Pada penelitian ini 

menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 84% yang 

membuktikan bahwa 

penerapan MPSO dapat 

memberikan peningkatan 

performa klasifikasi. Hal ini 

dibuktikan dengan cara 

membandingkan FK-NN 

dengan FK-NN + MPSO yang 

mana hasil FK-NN + MPSO  

memberikan performa yang 

lebih unggul. 
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Python dan framework Django serta mengambil data rekam medis dengan rentang tahun 2017 

sampai 2018. 

   

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Demam 

Demam atau dalam dunia klinis disebut dengan pireksia merupakan kondisi meningkatnya 

suhu tubuh. Secara klinis, demam adalah kondisi suhu tubuh yang meningkat 1 atau lebih derajat 

Celsius dari rata-rata suhu tubuh pada tempat pemeriksaan suhu tubuh dilakukan (El-Radhi et 

al., 2009). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari Billroth pada tahun 1868 hingga 

Gery dan Waksman, demam dapat didefinisikan sebagai keadaan suhu tubuh di atas normal 

akibat peningkatan pusat pengatur suhu di hipotalamus yang dipengaruhi oleh IL-1(Soedarmo 

et al., 2010).  

Demam diakibatkan oleh zat bernama pirogen. Terdapat dua pirogen yaitu pirogen eksogen 

dan endogen. Pirogen endogen yang berperan sebagai reseptor pada hipotalamus (Dall & 

Stanford, 1990). Interleukin-1 (IL-1) merupakan salah satu dari tiga jenis pirogen endogen. IL-

1 memiliki fungsi primer untuk menginduksi demam pada hipotalamus (Soedarmo et al., 2010). 

Termometer merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengetahui suhu tubuh. Suhu 

tubuh dapat dilakukan pemeriksaan pada empat bagian yaitu mulut, ketiak, dubur, dan telinga. 

Masing-masing bagian tubuh tersebut memiliki perbedaan batas ambang untuk dapat dikatakan 

teridentifikasi demam. Pada mulut dan telinga, thermometer harus berada pada 37.6 derajat 

Celsius atau lebih untuk bisa dikatakan demam. Sedangkan apabila diperiksa pada ketiak, suhu 

tubuh sebesar 37.4 derajat Celsius sudah bisa dikatakan demam. Berbeda dengan pemeriksaan 

pada bagian dubur yang mencapai angka 38 derajat Celcius. 

2.2.2 Machine Learning 

Machine Learning memberikan sistem komputer kemampuan yang lebih dan baru. Machine 

Learning merupakan algoritma yang diberikan komputer untuk dapat belajar dari data dan 

mampu mengolah data tersebut untuk dapat memberikan prediksi dan keputusan. Dalam 

Machine Learning terdapat dua tipe yang dapat digunakan yaitu Supervised Learning dan 

Unsupervised Learning.  



9 

  

 

Gambar 2. 1 Teknik dalam Machine Learning 

Sumber: MathWorks(2016) 

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2. 1 masing-masing tipe memiliki teknik tersendiri. 

Supervised Learning merupakan tipe algoritma yang menggunakan data latih untuk membuat 

prediksi (MathWorks, 2013a). Supervised Learning memiliki dua algoritma yaitu klasifikasi 

dan regresi. Berbeda dengan Supervised Learning yang mewajibkan memiliki data latih, 

Unsupervised Learning tidak memiliki data latih sehingga untuk menarik kesimpulan hanya 

menggunakan kumpulan dari data masukan (MathWorks, 2013b). Unsupervised Learning 

hanya memiliki satu algoritma untuk menarik kesimpulan yaitu klustering. 

2.2.3 Klasifikasi 

Klasifikasi adalah suatu proses pengelompokan data dengan didasarkan pada ciri-ciri 

tertentu ke dalam kelas-kelas yang telah ditentukan. Algoritma yang sering digunakan untuk 

mengklasifikasikan antara lain seperti: Support Vector Machine, Naïve Baiyes, Artifical Neuron 

Network, dan K-Nearest Neighbor. 

Untuk dapat mendapatkan hasil klasifikasi, proses yang paling utama yaitu membuat sebuah 

model. Model berfungsi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Model sendiri dibuat 

melalui proses latihan. Proses latihan merupakan proses untuk melatih data yang telah 

dikumpulkan. Data yang sebelumnya telah terkumpul dibagi dua dengan perbandingan lebih 

banyak data digunakan untuk data latih dan sisanya untuk data uji. 

2.2.4 Text Mining 

Text mining merupakan sebuah proses untuk menghasilkan informasi baru berdasarkan 

kumpulan data dari sumber tertulis yang secara khusus menggunakan perangkat lunak pada 

komputer (Prato, 2013). Sebelum suatu data teks dapat diproses, Text Mining memerlukan 

beberapa tahapan Text Preprocessing yang tujuannya untuk membuat teks menjadi lebih 
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terstruktur (Informatikalogi, 2017). Tahapan Text Preprocessing yang digunakan dalam 

penelitian ini Tokenizing. 

2.2.5 TF-IDF 

TF-IDF (Term Frequency times Inverse Document Frequency) merupakan sebuah teknik 

transformasi yang digunakan untuk menghitung bobot dari dokumen (Massaron & Mueller, 

2015). Bobot ini digunakan dalam proses statistika untuk mengukur seberapa pentingnya kata 

dalam dokumen. TF-IDF ini sering dijumpai pada pembuatan mesin pencarian.  

TF-IDF tersusun dari dua buah kata yaitu TF dan IDF. TF merupakan sebuah pengukuran 

berapa banyak kata muncul pada suatu dokumen. Sedangkan IDF merupakan pengukuran 

seberapa penting kah kata. IDF dapat dihitung menggunakan persamaan ( 2.1 ). Setelah nilai TF 

dan IDF telah didapatkan, maka untuk menghitung nilai TF-IDF dapat menggunakan persamaan 

( 2.2 ). 

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = log(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛⁄ ) ( 2.1 ) 

 

𝑇𝐹𝐼𝐷𝐹(𝑡) =  𝑇𝐹(𝑡) . 𝐼𝐷𝐹(𝑡) ( 2.2 ) 

 

2.2.6 Algoritma Fuzzy K-Nearest Neighbor 

K-Nearest Neighbor merupakan salah satu algoritma klasifikasi yang paling sering 

digunakan. Algoritma ini melakukan klasifikasi berdasarkan jarak kedekatan antara data yang 

akan dievaluasi dengan K tetangga dalam data latih. Perhitungan jarak kedekatan antara data 

terdapat berbagai macam cara salah satunya adalah Cosine Similarity. Cosine Similarity sangat 

cocok digunakan untuk data yang menggunakan teks. Perhitungan Cosine Similarity dapat 

menggunakan rumus pada persamaan ( 2.3 ). 

 

 

( 2.3 ) 

 

Dimana: 

dik = merupakan bobot kata pada data ke-i 

djk = merupakan bobot kata pada data ke-j 

Cosine Similarity memerlukan nilai bobot per kata dari sebuah teks pada data. Cosine 

Similarity dapat dikombinasikan dengan TF-IDF untuk mendapatkan bobot. TF-IDF merupakan 

kombinasi dari Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency (IDF) untuk pemberian 

bobot term dengan menyertakan frekuensi kemunculan term pada dokumen.  
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Fuzzy K-Nearest Neighbor merupakan gabungan dari dua algoritma yaitu Fuzzy dan K-

Nearest Neighbor. Konsep dari algoritma ini adalah dengan menambahkan operasi Fuzzy untuk 

menentukan kelas yang akan ditempati oleh data uji. Dengan adanya penambahan ini, hubungan 

antara data dengan kelas menjadi tidak kaku karena setiap kelas memiliki hubungan 

keanggotaan atau membership dengan tingkatan tertentu (Siringoringo & Perangin-angin, 

2017). Algoritma dari Fuzzy K-Nearest Neighbor adalah sebagai berikut (Keller et al., 1985): 

1. Tentukan parameter K 

2. Hitung jarak antara data yang akan dievaluasi dengan semua data pelatihan.  

3. Urutkan jarak yang terbentuk (urut naik) dan tentukan jarak terdekat sampai urutan ke-

K. 

4. Hitung Ui (pemberian nilai keanggotan semua kelas pada x) menggunakan rumus pada 

persamaan ( 2.4 ). 

 

( 2.4 ) 

Dimana: 

Uij = Nilai keanggotaan fuzzy 

k = Nilai tetangga terdekat 

j = variable data keanggotaan data uji 

m = kekuatan fuzzy yang besarnya m > 1 

Untuk menghitung nilai keanggotaan pada Fuzzy K-NN, terlebih dahulu dilakukan proses 

perhitungan nilai keanggotaan menggunakan persamaan berikut (Nugraha et al., 2017): 

𝑢𝑖𝑗 = {
0.51 +  (

𝑛𝑗

𝑛
) ∗ 0.49, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 = 1 

(
𝑛𝑗

𝑛
) ∗ 0.49, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≠ 1

 ( 2.5 ) 

Dimana: 

nj = Jumlah anggota kelas j pada suatu data latih n 

n = Jumlah data latih yang digunakan 

j = Kelas data 

2.2.7 Django 

Django adalah sebuah framework untuk high-level language yaitu Python yang mendukung 

pembuatan dan pengembangan website secara cepat (Mozilla, 2018). Django merupakan web 

framework yang dikeluarkan sejak tahun 2005 sebagai framework yang gratis dan open-source.  
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Seperti framework pada umumnya, Django juga memiliki pola MVC (Model-View-

Controller) dalam proses pengembangan sebuah website. Namun ada yang berbeda dari 

framework Django ini yaitu istilah MVC berubah menjadi MTV (Model-Template-View). 

Model merupakan tempat untuk pengolahan data, fungsi-fungsi yang ada pada sistem, dan 

interface dengan basis data. Template adalah bagian dalam framework yang tugasnya untuk 

menampilkan sesuatu kepada User. View adalah jembatan antara model dan template yang 

menangani logika proses dalam menerima respon dan permintaan sistem. 

2.2.8 Confusion Matrik 

Confusion Matrik merupakan sebuah tabel yang digunakan untuk mendeskripsikan 

performa dari model klasifikasi (Markhan, 2014). Tabel dari Confusion Matrik terdiri dari N 

baris dan kolom. Confusion Matrik berisi nilai prediksi benar dan salah yang dibandingkan 

dengan data testing yang sebenarnya. Contoh tabel dari Confusion Matrik dapat dilihat pada 

Tabel 2. 2 

Tabel 2. 2 Tabel Confusion Matrik 

 Predicted 1 Predicted 2 

Actual 1 True Positive False Positive 

Actual 2 False Negative  True Negative 

Total P N 

 

Confusion Matrik sangat berguna untuk mengukur tingkat Recall, Precision, dan Akurasi. 

Precision dapat dihitung dengan menggunakan persamaan ( 2.6 ). Recall dapat dihitung dengan 

persamaan ( 2.7 ). Sedangkan Akurasi dapat dihitung menggunakan persamaan ( 2.8 ). 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 ( 2.6 ) 

  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 ( 2.7 ) 

  

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃 + 𝐹𝑁

𝑃 + 𝑁
 ( 2.8 ) 

 

2.2.9 Area Under Curve 

AUC merupakan sebuah model perbandingan dari suatu model klasifikasi. AUC memiliki 

nilai di rentang antara nilai 0 sampai 1 (Gorunescu, 2011). AUC mengukur tingkat akurasi 

sistem kedalam tabel AUC. Semakin besar nilai AUC menunjukkan performa dari klasifikasi. 

Tabel AUC dapat dilihat pada Tabel 2. 3. 
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Tabel 2. 3 Skala AUC 

0.5 – 0.6 Gagal 

0.6 – 0.7 Buruk 

0.7 – 0.8 Cukup 

0.8 – 0.9 Baik 

0.9 – 1.0 Sangat Baik 



 

 

  

BAB III 

METODOLOGI 

 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan jenis data sekunder yang didapatkan 

dari Rumah Sakit Islam Banjarmasin. Pada pengumpulan data tugas akhir ini dilakukan 

beberapa tahapan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna mendukung pembuatan 

sistem. Tahapan yang dilakukan terdiri dari studi pustaka dan kajian dokumen. Penjelasan dari 

setiap tahapan yang dilakukan dapat dilihat di bawah ini: 

3.1.1 Studi Pustaka 

Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari informasi yang terdapat di artikel, jurnal, 

buku, dan penelitian terdahulu sebagai referensi dan pedoman dalam pengembangan sistem 

serta penulisan laporan.  

3.1.2 Kajian Dokumen 

Kajian dokumen merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri data historis 

(Bungin, 2007). Dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumen rekam medis 

Rumah Sakit Islam Banjarmasin. Dokumen rekam medis yang didapatkan berbentuk teks yang 

ditulis oleh perawat Rumah Sakit Islam Banjarmasin. Didalam dokumen rekam medis terdapat 

dua form yang digunakan yaitu form formulir triase pasien instalasi gawat darurat dan form 

pengantar pasien rawat inap. 

Dari proses kajian dokumen tersebut, terdapat dokumentasi berupa foto dari contoh rekam 

medis yang dapat dilihat pada Gambar 3. 1. 
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Gambar 3. 1 Foto rekam medis Rumah Sakit Islam Banjarmasin 

3.2 Analisis Kebutuhan 

Pada analisis kebutuhan ini dilakukan beberapa tahapan yang terdiri dari pengumpulan data, 

analisis fungsionalitas, analisis input, analisis output, analisis kebutuhan perangkat lunak, 

analisis kebutuhan perangkat keras. Adapun penjelasan mengenai tahapan-tahapan yang ada 

dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini: 
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3.2.1 Analisis kebutuhan fungsi 

Analisis kebutuhan fungsi merupakan tahapan yang menjelaskan tentang fungsi yang dapat 

dilakukan oleh sistem sehingga mampu menjawab rumusan masalah. Adapun kebutuhan fungsi 

sistem ini sebagai berikut: 

a. Sistem dapat melakukan pembelajaran data. 

b. Sistem dapat menambahkan data dokter. 

c. Sistem dapat memberikan hasil akurasi dari model yang telah dibuat. 

d. Sistem dapat mengganti parameter nilai K dan M. 

e. Sistem dapat melakukan diagnosis penyakit. 

f. Sistem dapat memberikan hasil diagnosis penyakit. 

3.2.2 Analisis Input 

Data input merupakan data yang digunakan sebagai masukan pada Sistem Klasifikasi 

Penyakit Anak Dengan Gejala Demam Pada Anak Menggunakan Metode Fuzzy K-Nearest 

Neighbor yang dibangun. Data yang digunakan antara lain: 

a. Data inputan user adalah nama dan password yang digunakan untuk login. 

b. Pada admin, data inputan berupa frekuensi nadi, suhu, frekuensi nafas, nyeri, berat badan, 

tinggi badan, riwayat penyakit positif, nilai K, nilai M, dan nilai pembagian data. 

c. Pada admin, data inputan menambahkan dokter adalah nama, email, dan password. 

d. Pada admin, data inputan mengganti parameter adalah nilai K dan nilai M. 

e. Pada dokter, data inputan berupa frekuensi nadi, suhu, frekuensi nafas, nyeri, berat badan, 

tinggi badan, dan riwayat penyakit positif.  

3.2.3 Analisis Output 

Data output merupakan data hasil keluaran dari Sistem Klasifikasi Penyakit Anak Dengan 

Gejala Demam Pada Anak Menggunakan Metode Fuzzy K-Nearest Neighbor yang dibangun. 

Adapun output dari sistem adalah: 

a. Pada admin, terdapat output notifikasi berhasil menambahkan dokter, tabel klasifikasi, 

grafik donat dari akurasi, precision, dan recall. 

b. Pada dokter, terdapat output tabel diagnosis. 

3.2.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat lunak sebagai pendukung pengembangan 

Sistem Klasifikasi Penyakit Anak Dengan Gejala Demam Pada Anak Menggunakan Metode 

Fuzzy K-Nearest Neighbor. Perangkat lunak yang digunakan sebagai berikut: 

a. Windows 10 Pro. 

b. Python 3.5.2. 
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c. Anaconda 4.5.2. 

d. Django 2.0.7. 

e. Bootstrap 3.3.7. 

f. JQuery 3.3.1. 

g. Chart.js 2.7.2. 

h. Sklearn 0.19.2. 

i. Sublime Text Build 3103. 

j. Google Chrome 69.0.3497.81. 

k. Inkscape 0.91. 

3.2.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat keras sebagai pendukung pengembangan 

Sistem Klasifikasi Penyakit Anak Dengan Gejala Demam Pada Anak Menggunakan Metode 

Fuzzy K-Nearest Neighbor. Perangkat lunak yang digunakan sebagai berikut: 

a. Lenovo G405s 

b. RAM 4 GB 

c. Processor AMD A8-5550M 

 

3.3 Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem ini dilakukan beberapa langkah yang terdiri dari Use Case 

diagram, Activity diagram, rancangan antarmuka, dan Flowchart. Adapun penjelasan mengenai 

tahapan tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini: 

3.3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah sebuah gambaran diagram dari fungsional yang dapat dilakukan 

sistem berdasarkan sudut pandang User. Semua proses fungsional dipresentasikan dengan 

urutan alur yang sederhana. Berikut ini merupakan rancangan Use Case Diagram yang dapat 

dilihat pada Gambar 3. 2. 
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Gambar 3. 2 Use Case Diagram 

Untuk penjelasan dari hak akses user (admin, dokter umum / koas / asisten) terhapat proses 

didalam sistem dapat dilihat pada Tabel 3. 1. 

Tabel 3. 1 Tabel Hak Akses User 

TABEL HAK AKSES 

No. Nama User Proses Hak Akses 

1. Admin Login Isi Nama dan Password 

Tambah Dokter 
Isi data dokter (Nama, Email, 

Password) 

Training Data 
Isi jumlah pembagian data, nilai K, 

nilai M, pilihan penyakit 

Lihat Hasil Training Lihat hasil klasifikasi dan akurasi 

Ganti Parameter Ganti nilai K dan M 

2. Dokter Umum / Koas / 

Asisten 

Login Isi Nama dan Password 

Klasifikasi Penyakit 
Isi data gejala pasien dan 2 – 3 

kemungkinan penyakit 

Lihat Hasil Diagnosis Lihat hasil diagnosis penyakit 

 

3.3.2 Activity Diagram 

A. Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login menjelaskan tentang aktivitas proses login user kedalam sistem. 

Tahapan Login dimulai ketika user membuka alamat website, maka sistem akan menampilkan 

halaman login yang didalamnya terdapat form login yang berisi inputan nama dan password. 

Kemudian user mengisi nama dan password lalu klik login. Sistem akan melakukan validasi 
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terhadap inputan user. Jika nama yang diinputkan user adalah admin, maka sistem akan 

mengarahkan user admin ke halaman dashboard admin. Sedangkan jika nama yang diinputkan 

user terdapat dalam data dokter, maka sistem akan mengarahkan user dokter ke halaman 

dashboard dokter. Penjelasan dari activity diagram Login dapat dilihat pada Gambar 3. 3. 

 

Gambar 3. 3 Perancangan Activity Diagram Login 

 

B. Activity Diagram Tambah Dokter  

Activity Diagram Tambah Dokter menjelaskan tentang aktivitas proses menambahkan user 

dokter baru kedalam sistem. Tahapan tambah dokter dimulai setelah user admin login, maka 

sistem akan menampilkan halaman dashboard admin. Kemudian admin memilih menu tambah 

dokter, maka sistem akan menampilkan halaman tambah dokter. Pada halaman tambah dokter 

ini, admin dapat mengisikan nama dokter, email, dan password pada form yang telah disediakan. 

Kemudian admin memilih tombol simpan untuk membuat user dokter baru. Sistem akan 

melakukan validasi untuk mengecek apakah sudah ada atau belum. Jika belum ada nama dokter 

yang dimasukkan, maka sistem akan menyimpan user dokter yang dibuat dan memberikan 
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notifikasi berhasil menyimpan. Penjelasan dari activity diagram Tambah Dokter dapat dilihat 

pada Gambar 3. 4. 

 

 

Gambar 3. 4 Perancangan Activity Diagram Tambah Dokter 

C. Activity Diagram Training Data 

Activity Diagram Training Data menjelaskan tentang aktivitas proses admin dalam 

melakukan pembelajaran terhadap sistem guna mendapatkan hasil akurasi yang baik. Tahapan 

training data dimulai setelah user admin login, maka sistem akan menampilkan halaman 

dashboard admin. Kemudian admin memilih menu training data, maka sistem akan 

menampilkan halaman training data. Pada halaman training data ini, admin dapat mengisikan 

nilai pembagian data, pilihan penyakit, nilai K, dan nilai M pada form yang telah disediakan. 

Kemudian admin memilih tombol start untuk memulai proses klasifikasi. Sistem akan 

menjalankan proses klasifikasi dan menampilkan hasil klasifikasi, akurasi, precision, dan recall 

setelah selesai proses klasifikasi. Penjelasan dari activity diagram Training Data dapat dilihat 

pada Gambar 3. 5. 
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Gambar 3. 5 Perancangan Activity Diagram Training Data 

D. Activity Diagram Ganti Parameter 

Activity Diagram Ganti Parameter menjelaskan tentang aktivitas proses admin dalam 

mengganti parameter K dan M pada model klasifikasi. Tahapan ganti parameter dimulai setelah 

user admin login, maka sistem akan menampilkan halaman dashboard admin. Kemudian admin 

memilih menu ganti parameter, maka sistem akan menampilkan halaman ganti parameter. Pada 

halaman training data ini, admin dapat mengisikan nilai K dan M pada form yang telah 

disediakan. Kemudian admin memilih tombol simpan untuk menyimpan parameter. Sistem 

akan menyimpan dan memberikan notifikasi berhasil menyimpan. Penjelasan dari activity 

diagram Ganti Parameter dapat dilihat pada Gambar 3. 6. 
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Gambar 3. 6 Perancangan Activity Diagram Ganti Parameter 

E. Activity Diagram Klasifikasi 

Activity Diagram Klasifikasi menjelaskan tentang aktivitas proses user dokter dalam 

mengklasifikasi penyakit pasien. Tahapan klasifikasi dimulai setelah user dokter login, maka 

sistem akan menampilkan halaman dashboard dokter. Kemudian dokter memilih menu 

klasifikasi, maka sistem akan menampilkan halaman klasifikasi. Pada halaman klasifikasi ini, 

dokter dapat mengisikan nilai frekuensi nadi, frekuensi nafas, suhu, nyeri, tinggi badan, berat 

badan, dan riwayat penyakit positif dari pasien pada form yang telah disediakan. Kemudian 

dokter memilih tombol start untuk memulai proses klasifikasi. Sistem melakukan proses 

klasifikasi dan akan menampilkan hasil klasifikasi pada halaman hasil diagnosis beserta nilai 

himpunan. Penjelasan dari activity diagram Klasifikasi dapat dilihat pada Gambar 3. 7. 
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Gambar 3. 7 Perancangan Activity Diagram Klasifikasi 

 

3.3.3 Perancangan Antarmuka 

A. Halaman Login 

Halaman login akan ditampilkan pertama kali oleh sistem ketika user mengakses website. 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk melakukan proses login ke dalam sistem. Pada halaman 

ini terdapat form login yang terdiri dari nama, password dan tombol login. Perancangan halaman 

ini dapat dilihat pada Gambar 3. 8. 
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Gambar 3. 8 Rancangan Halaman Login 

B. Halaman Tambah Dokter 

Halaman tambah dokter akan ditampilkan ketika user admin memilih menu tambah dokter 

setelah login ke dalam sistem. Fungsi dari halaman ini adalah untuk menambahkan user dokter. 

Pada halaman ini terdapat form tambah dokter yang terdiri dari nama, password, email dan 

tombol login. Perancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3. 9. 

 

Gambar 3. 9 Rancangan Halaman Tambah Dokter 
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C. Halaman Training Data 

Halaman training data akan ditampilkan ketika user admin memilih menu training data 

setelah login ke dalam sistem. Fungsi dari halaman ini adalah untuk melakukan pembelajaran 

terhadap sistem guna mendapatkan hasil akurasi yang baik. Pada halaman ini terdapat form 

training data yang terdiri dari nilai pembagian data, nilai K, nilai M, pilihan penyakit / kelas dan 

tombol start. Perancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3. 10. 

 

Gambar 3. 10 Rancangan Halaman Training Data 

D. Halaman Hasil Training 

Halaman hasil training data akan ditampilkan ketika user admin selesai melakukan training 

data. Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan hasil klasifikasi, akurasi, precision, 

dan recall dari proses pada menu training data. Pada halaman ini terdapat tabel klasifikasi dan 

grafik dari akurasi, precision, dan recall. Perancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

11. 
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Gambar 3. 11 Rancangan Halaman Hasil Training 

E. Halaman Ganti Parameter 

Halaman ganti parameter akan ditampilkan ketika user admin memilih menu ganti parameter 

setelah login ke dalam sistem. Fungsi dari halaman ini adalah untuk melakukan pergantian 

nilai K dan M pada model klasifikasi. Pada halaman ini terdapat form ganti parameter yang 

terdiri dari nilai K, nilai M dan tombol simpan. Perancangan halaman ini dapat dilihat pada  

Gambar 3. 12. 

 

Gambar 3. 12 Rancangan Halaman Ganti Parameter 
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F. Halaman Diagnosis 

Halaman diagnosis akan ditampilkan ketika user dokter berhasil login ke dalam sistem. Fungsi 

dari halaman ini adalah untuk melakukan diagnosis penyakit dari rekam medis pasien. Pada 

halaman ini terdapat form diagnosis yang terdiri dari frekuensi nadi, suhu, frekuensi nafas, nyeri, 

berat badan, tinggi badan, anamnesis, dan tombol start. Perancangan halaman ini dapat dilihat 

pada  

Gambar 3. 13. 

 

Gambar 3. 13 Rancangan Halaman Diagnosis 

G. Halaman Hasil Diagnosis 

Halaman hasil diagnosis akan ditampilkan ketika user dokter selesai melakukan diagnosis. 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan hasil diagnosis dan nilai himpunan dari 

proses klasifikasi. Pada halaman ini terdapat tabel klasifikasi yang terdiri dari hasil diagnosis 

dan nilai himpunan. Perancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3. 14. 
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Gambar 3. 14 Rancangan Halaman Hasil Diagnosis 

 

3.3.4 Flowchart 

Model klasifikasi yang dipakai pada penelitian ini memiliki lima tahapan untuk 

mendapatkan hasil klasifikasi dari penyakit. Tahapan tersebut terdiri dari proses memasukkan 

data, tiga prosedur, dan proses mengeluarkan hasil klasifikasi. Tiga presedur pada flowchart ini 

adalah prosedur membaca dataset, text preprocessing, dan klasifikasi FK-NN. Tahapan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 3. 15. 
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Gambar 3. 15 Flowchart Sistem Klasifikasi 

A. Membaca Data 

Pada flowchart membaca dataset ini merupakan gambaran dari prosedur membaca dataset. 

Tahapan ini bertujuan untuk membaca dataset yang sudah dimasukkan kemudian membagi 

dataset menjadi data uji dan data latih. Tahapan dari prosedur membaca dataset adalah sebagai 

berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari i = 0 sampai jumlah penyakit yang dipilih. 

2. Didalam perulangan i, lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah dataset. 

3. Didalam perulangan j, lakukan pengecekan apakah penyakit i sama dengan penyakit 

pada dataset j. 

4. Jika sama maka dataset terpilih diisi dengan dataset j 

5. Setelah dua perulangan selesai, lakukan perulangan For dari i = 0 sampai jumlah dataset 

terpilih 

6. Didalam perulangan i, lakukan pengecekan apakah i kurang dari nilai split data. 

7. Jika iya maka data latih diisi dengan dataset j 

8. Jika tidak maka data uji diisi dengan dataset j 
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Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 16. 

 

Gambar 3. 16 Flowchart Membaca Dataset 

B. Text Preprocessing 

Pada flowchart text preprocessing ini merupakan gambaran dari prosedur text 

preprocessing. Tahapan ini bertujuan untuk membuat data menjadi terstruktur dan dapat 

diproses sistem. Tahapan tersebut terdiri dari dua prosedur yaitu prosedur tokenization dan TF-

IDF. Tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 17. 
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Gambar 3. 17 Flowchart Text Preprocessing 

a. Tokenization 

Pada flowchart tokenization ini merupakan gambaran dari prosedur tokenization. Tahapan 

ini bertujuan untuk membuat token dari dataset teks. Tokenization yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah sentence tokenization. Tahapan dari prosedur tokenization adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari i = 0 sampai jumlah data latih. 

2. Didalam perulangan i, lakukan pembuatan token dengan memisahkan karakter “_” 

pada setiap data latih i. 

3. Setelah perulangan selesai, lakukan pembuatan token dengan memisahkan karakter “_” 

pada data uji. 

4. Lakukan pengurutan berdasarkan abjad A sampai Z. 

5. Terakhir hilangkan duplikat dan memasukkan ke dalam variabel atribut 

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 18. 
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Gambar 3. 18 Flowchart Tokenization 

b. TF-IDF 

Pada flowchart TF-IDF ini merupakan gambaran dari prosedur TF-IDF. Tahapan ini 

bertujuan untuk mentransformasi data teks yang telah dilakukan proses tokenization menjadi 

data angka sehingga dapat dihitung. Tahapan tersebut terdiri dari tiga prosedur yaitu prosedur 

matrik TF, IDF, dan matrik TF-IDF. Tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 19. 

 

 

Gambar 3. 19 Flowchart TF-IDF 
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1. Matrik TF 

Pada flowchart matrik TF ini merupakan gambaran dari prosedur matrik TF. Tahapan ini 

bertujuan untuk membuat matrik TF yang berisi nilai 1 dan 0 dari perbandingan antara token 

dan atribut. Tahapan dari prosedur matrik TF adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari i = 0 sampai jumlah token. 

2. Didalam perulangan i, lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah token i. 

3. Didalam perulangan j, lakukan perulangan For dari k = 0 sampai jumlah atribut. 

4. Didalam perulangan k, lakukan pengecekan apakah token i j sama dengan atribut j. 

5. Jika iya maka matrik TF k i = 1. 

6. Jika tidak maka matrik TF k i = 0.  

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 20. 

 

Gambar 3. 20 Flowchart Matrik TF 
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2. IDF 

Pada flowchart matrik TF ini merupakan gambaran dari prosedur matrik TF. Tahapan ini 

bertujuan untuk membuat matrik TF yang berisikan nilai 1 dan 0 dari perbandingan antara token 

dan atribut. Tahapan dari prosedur matrik TF adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari i = 0 sampai jumlah token. 

2. Didalam perulangan i, lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah token i. 

3. Didalam perulangan j, lakukan perulangan For dari k = 0 sampai jumlah atribut. 

4. Didalam perulangan k, lakukan pengecekan apakah token i j sama dengan atribut j. 

5. Jika iya maka matrik TF k i = 1. 

6. Jika tidak maka matrik TF k i = 0.  

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 20. 

 

Gambar 3. 21 Flowchart IDF 

3. Matrik TF-IDF 

Pada flowchart matrik TF-IDF ini merupakan gambaran dari prosedur matrik TF-IDF. 

Tahapan ini bertujuan untuk membuat matrik TF-IDF yang berisikan nilai perkalian antara 

matrik TF dan IDF. Tahapan dari prosedur matrik TF-IDF adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari i = 0 sampai jumlah atribut. 

2. Didalam perulangan i, lakukan perkalian scalar antara matrik TF i dan IDF i.  

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 22. 
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Gambar 3. 22 Flowchart Matrik TF-IDF 

 

C. Klasifikasi FK-NN 

Pada flowchart klasifikasi FK-NN ini merupakan gambaran dari prosedur klasifikasi FK-

NN. Tahapan ini bertujuan untuk mengklasifikasikan penyakit pada rekam medis dengan FK-

NN menggunakan hasil transformasi teks menjadi angka pada proses TF-IDF. Tahapan dari 

prosedur klasifikasi FK-NN adalah sebagai berikut: 

1. Memasukkan nilai K dan M. 

2. Lakukan perulangan For dari i = 0 sampai jumlah data latih. 

3. Didalam perulangan i, lakukan prosedur hitung jarak. 

4. Lakukan prosedur hitung voting setiap penyakit. 

5. Lakukan prosedur hitung nilai keanggotaan. 

6. Lakukan prosedur hitung nilai bobot. 

7. Lakukan prosedur hitung himpunan fuzzy 

8. Lakukan prosedur prediksi  

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 23. 
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Gambar 3. 23 Flowchart Klasifikasi FK-NN 

a. Hitung Jarak 

Pada flowchart hitung jarak ini merupakan gambaran dari prosedur hitung jarak. Tahapan 

ini bertujuan untuk menghitung jarak tetangga antara data uji dengan semua data latih. Tahapan 

dari prosedur hitung jarak adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah data latih. 
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2. Didalam perulangan j, lakukan perhitungan total dari perkalian TF-IDF data uji dengan 

data latih j. 

3. Lakukan perhitungan panjang vektor data uji dan data latih j. 

4. Setelah perulangan j selesai, lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah data latih. 

5. Didalam perulangan j, lakukan perhitungan jarak. 

6. Memasukkan penyakit data latih j kedalam nilai jarak j. 

7. Setelah perulangan j selesai, lakukan pengurutan dari besar ke kecil.  

8. Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai K. 

9. Didalam perulangan j, lakukan pengambilan tetangga dari jarak 0 sampai K 

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 24. 

 

Gambar 3. 24 Flowchart Hitung Jarak 
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b. Hitung Voting Penyakit 

Pada flowchart hitung voting penyakit ini merupakan gambaran dari prosedur hitung voting 

penyakit. Tahapan ini bertujuan untuk menhitung voting setiap penyakit pada tetangga terpilih. 

Tahapan dari prosedur hitung jarak adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah penyakit terpilih. 

2. Didalam perulangan j, lakukan perhitungan jumlah penyakit j pada tetangga.  

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 25. 

 

Gambar 3. 25 Flowchart Hitung Voting Penyakit 

c. Hitung Nilai Keanggotaan 

Pada flowchart hitung nilai keanggotaan ini merupakan gambaran dari prosedur hitung nilai 

keanggotaan. Tahapan ini bertujuan untuk menghitung nilai keanggotaan tetangga terpilih 

terhadap kelas penyakit. Tahapan dari prosedur hitung jarak adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai K. 

2. Didalam perulangan j, lakukan perulangan For dari k = 0 sampai jumlah penyakit 

terpilih. 

3. Didalam perulangan k, lakukan pengecekan apakah penyakit terpilih k sama dengan 

penyakit pada tetangga j. 

4. Jika iya maka nilai keanggotaan = 0.49 X (nilai voting penyakit k / nilai K) + 0.51 

5. Jika tidak maka  nilai keanggotaan = 0.49 X (nilai voting penyakit k / nilai K) 

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 26. 
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Gambar 3. 26 Flowchart Hitung Nilai Keanggotaan 

d. Hitung Nilai Bobot 

Pada flowchart hitung nilai bobot ini merupakan gambaran dari prosedur hitung nilai bobot. 

Tahapan ini bertujuan untuk menghitung bobot untuk setiap tetangga terpilih. Tahapan dari 

prosedur hitung nilai bobot adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai K. 

2. Didalam perulangan j, lakukan perhitungan bobot j dengan rumus 1 / nilai tetangga j ^ 

(2 / M – 1) 

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 27. 
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Gambar 3. 27 Hitung Nilai Bobot 

e. Hitung Himpunan Fuzzy 

Pada flowchart hitung himpunan fuzzy ini merupakan gambaran dari prosedur hitung 

himpunan fuzzy. Tahapan ini bertujuan untuk menghitung nilai himpunan fuzzy untuk tiap 

penyakit. Tahapan dari prosedur hitung himpunan fuzzy adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai K. 

2. Didalam perulangan j, lakukan perulangan For dari k = 0 sampai jumlah penyakit 

terpilih. 

3. Didalam perulangan k, lakukan perhitungan fungsi fuzzy dengan rumus ( bobot j X 

nilai keanggotaan j k ) / total bobot 

4. Setelah melakukan perulangan j, Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah 

penyakit terpilih. 

5. Didalam perulangan j, lakukan penjumlahan nilai himpunan fuzzy untuk setiap 

penyakit. 

Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 28. 
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Gambar 3. 28 Flowchart Hitung Himpunan Fuzzy 

f. Hitung Prediksi 

Pada flowchart prediksi ini merupakan gambaran dari prosedur prediksi. Tahapan ini 

bertujuan untuk menghasilkan hasil evaluasi berdasarkan himpuan fuzzy yang telah dihitung. 

Tahapan dari prosedur prediksi adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan pencarian nilai maksimum dari himpunan fuzzy yang telah dijumlahkan. 

2. Lakukan perulangan For dari j = 0 sampai jumlah penyakit terpilih. 

3. Didalam perulangan j, lakukan pengecekan apakah nilai maksimum sama dengan nilai 

himpunan fuzzy yang telah dijumlahkan j. 

4. Jika iya maka penyakit j diambil sebagai hasil evaluasi. 
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Untuk lebih jelasnya dapat melihat flowchart pada Gambar 3. 29. 

 

Gambar 3. 29 Flowchart Prediksi 

3.4 Implementasi 

Dalam implementasi ini akan dilakukan pemrograman dan pengimplementasian modul 

kedalam framework Django. 

3.5 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem akan dilakukan setelah sistem telah selesai dibuat. Pengujian akan 

menggunakan Confusion Matrix. Confusion Matrix sangat cocok digunakan untuk menguji 

performa dari model klasifikasi. 

 

 



 

 

  

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Implementasi 

Sistem klasifikasi ini diimplementasikan ke dalam perangkat lunak berbasis web dengan 

berlandasan kepada hasil perancangan antarmuka yang telah dibuat sebelumnya. Perangkat 

lunak dinilai baik apabila perangkat lunak yang dibangun bebas dari error dan memiliki tingkat 

akurasi yang baik sehingga mampu memberikan manfaat yang sesuai dengan tujuan dibuatnya 

perangkat lunak. 

Perangkat lunak ini memiliki 2 user yang masing-masing memiliki fungsi sendiri. Setiap 

user wajib login terlebih dahulu agar sistem dapat mengenali antara user admin dan dokter. 

Pada halaman login terdapat form login yang beriisikan inputan nama dan password serta 

tombol untuk login. Tampilan dari halaman login dapat dilihat pada Gambar 4. 1. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Login 

Setelah user login, maka sistem akan mengarahkan user ke halaman dashboard nya masing-

masing. Pada user admin, sistem akan mengarahkan ke halaman tambah dokter ketika admin 

berhasil login ke dalam sistem. Terdapat 4 halaman yang bisa admin lakukan terhadap sistem.  

Halaman pertama adalah halaman tambah dokter yang didalamnya terdapat form untuk 

menambahkan user dokter baru. Form ini terdiri dari inputan nama, email, dan password serta 

tombol start untuk menyimpan penambahan user dokter. Sistem akan memberikan notifikasi 
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telah berhasil menyimpan ketika tombol start dipilih. Tampilan dari halaman dan notifikasi 

dapat dilihat pada Gambar 4. 2 dan Gambar 4. 3. 

 

Gambar 4. 2 Halaman Tambah Dokter 

 

Gambar 4. 3 Notifikasi Berhasil Buat Dokter Baru 

Halaman kedua adalah halaman training data yang berfungsi untuk menganalisis model 

klasifikasi dalam sistem. Halaman ini terdapat form yang berisikan inputan pembagian dataset, 

pilihan kelas penyakit, nilai K dan nilai M serta tombol start untuk memulai proses klasifikasi. 

Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4. 4. 
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Gambar 4. 4 Halaman Training Data 

Halaman ketiga adalah halaman hasil training yang berfungsi untuk melihat hasil klasifikasi 

dan akurasi dari model klasifikasi yang sistem ini gunakan. Halaman ini terdiri dari tabel 

klasifikasi beserta nilai himpunan fuzzy dan grafik dari akurasi, precision, dan recall. Tampilan 

dari halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4. 5. 

 

Gambar 4. 5 Halaman Hasil Training 

Halaman terakhir adalah halaman ganti parameter yang berfungsi untuk mengganti nilai K 

dan M. Halaman ini terdapat form yang berisikan inputan nilai K dan nilai M serta tombol start 

untuk memulai ganti parameter. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4. 6. 
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Gambar 4. 6 Halaman Ganti Parameter 

Pada user dokter, sistem akan mengarahkan ke halaman diagnosis ketika dokter berhasil 

login ke dalam sistem. Terdapat 2 halaman yang bisa dokter lakukan terhadap sistem. Halaman 

pertama adalah halaman diagnosis yang mendiagnosis penyakit pasien berdasarkan gejala yang 

diberikan. Halaman ini terdapat form yang berisikan inputan frekuensi nadi, suhu, frekuensi 

nafas, nyeri, riwayat penyakit positif, pilihan kelas penyakit serta tombol start untuk memulai 

proses diagnosis penyakit. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4. 7. 

 

Gambar 4. 7 Halaman Diagnosis 
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Halaman kedua adalah halaman hasil diagnosis yang berfungsi untuk melihat hasil 

diagnosis penyakit dari gejala yang diberikan. Halaman ini terdiri dari tabel diagnosis beserta 

nilai himpunan fuzzy dari pilihan penyakit. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada 

Gambar 4. 8. 

 

Gambar 4. 8 Halaman Hasil Diagnosis 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Data Pengujian 

Data yang digunakan adalah data rekam medis yang didapatkan dari instansi Rumah Sakit 

Islam Banjarmasin. Data rekam medis yang digunakan adalah data rekam medis dari 8 jenis 

penyakit anak yang merupakan hasil rekomendasi dari pihak instansi. Daftar penyakit dapat 

dilihat pada Tabel 4. 1. 

Tabel 4. 1 Daftar Penyakit 

No Penyakit 

1 Demam Berdarah 

2 Demam Tifoid 

3 Campak 

4 Farangitis 

5 Bronkitis 

6 Pneumonia 

7 Diare 

8 Gastroenteritis 
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Dari data rekam medis Rumah Sakit Islam Banjarmasin, berhasil dihimpun sampel data 

sebanyak 106 data. Alokasi dari 106 data sampel adalah sebagai berikut: 

1. Penyakit Bronkitis terkumpul sebanyak 9 dokumen. 

2. Penyakit Campak terkumpul sebanyak 10 dokumen. 

3. Penyakit Demam Berdarah Dengue sebanyak 18 dokumen. 

4. Penyakit Demam Tifoid sebanyak 17 dokumen. 

5. Penyakit Diare sebanyak 13 dokumen. 

6. Penyakit Faringitis sebanyak 10 dokumen. 

7. Penyakit Gastreosiritis sebanyak 17 dokumen. 

8. Penyakit Pnemonia sebanyak 12 dokumen. 

Dari dokumen rekam medis yang dilakukan pembersihan data dan pemilihan atribut yang 

dipakai kemudian dimasukkan kedalam file csv. Atribut yang dipakai adalah frekuensi nadi, 

frekuensi nafas, suhu, nyeri, berat badan, tinggi badan, dan riwayat penyakit positif. Atribut 

tersebut dipilih dikarenakan 106 sampel data memiliki nilai dari atribut tersebut. Semua 

dokumen dijadikan satu menjadi tabel dataset yang terurut dalam satu file csv. Daftar data dari 

dataset dapat dilihat pada LAMPIRAN A. 

4.2.2  Validasi Nilai 

Validasi dilakukan untuk mengetahui hasil pada Gambar 4. 8 sesuai dengan perhitungan 

manual. Data uji pada Gambar 4. 7 dapat dilihat pada Tabel 4. 2. 

Tabel 4. 2 Data Uji Diagnosis 

Frekuensi 

Nadi 
Suhu 

Frekuensi 

Nafas 
Nyeri 

Berat 

Badan 

Tinggi 

Badan 

Riwayat Penyakit 

Positif 

Pilihan 

Kelas 

Penyakit 

116 38.1 28 Tidak 25 126 
Demam 3 hari, 

Batuk 

Dengue, 

Pnemonia 

 

Dari data uji pada Tabel 4. 2 dan data latih pada LAMPIRAN A, dilakukan pembacaan 

dataset menggunakan kode program pada Gambar 4. 9 menghasilkan data latih yang terfilter 

dan data uji seperti pada Gambar 4. 10. 
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Gambar 4. 9 Kode Membaca Data 

 

Gambar 4. 10 Hasil Membaca Data 

Kemudian dilakukan proses Text Preprocessing yaitu tokenization untuk membuat token 

dari data latih dan uji. Tokenization dilakukan dengan cara memisahkan karakter “_” menjadi 

with open(filename, "rt") as csvfile: 

 lines = csv.reader(csvfile) 

 dataset = list(lines) 

 print("Banyaknya Dataset : ", len(dataset)) 

 temp = [] 

 for i in range(len(dataset)): 

  for j in range(len(t)): 

       if dataset[i][1] == t[j]: 

        temp.append(dataset[i]) 

 random.shuffle(temp) 

 for x in range(len(temp)): 

  if x < len(temp)*split: 

          trainingSet.append(temp[x]) 

         else: 

   testSet.append(temp[x]) 
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token. Proses tokenization pada Python dilakukan dengan kode seperti pada Gambar 4. 11 yang 

menghasilkan hasil tokenization pada Gambar 4. 12. 

 

Gambar 4. 11 Kode Tokenization 

 

Gambar 4. 12 Hasil Tokenization 

Langkah selanjutnya adalah membuat matrik TF-IDF dari hasil tokenization. Dalam 

membuat matrik TF-IDF, perlu tau dahulu nilai matrik TF dan IDF. Pertama adalah membuat 

matrik TF menggunakan Python dapat dilakukan seperti pada Gambar 4. 13. Hasil dari kode 

for i in range(len(trainingSet)): 

 sentence.append(re.split(r'_', str(trainingSet[i][0]))) 

sentence.append(re.split(r'_', str(testingSet[index][0]))) 
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tersebut akan menghasilkan nilai frekuensi dari hasil tokenization terhadap atribut dari token 

yang sudah dihilangkan duplikasinya. Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 14. 

 

Gambar 4. 13 Kode Matrik TF 

 

Gambar 4. 14 Hasil Matrik TF 

Kemudian membuat nilai IDF setiap token dengan rumus log(panjang tokenization / jumlah 

nilai 1 pada tiap token). Kode program dan hasil dari proses ini dapat dilihat pada Gambar 4. 15 

dan Gambar 4. 16. Selanjutnya melakukan perkalian skalar antara matrik TF dan IDF untuk 

mendapatkan nilai dari matrik TF-IDF. Kode program dan hasil dari proses ini dapat dilihat 

pada Gambar 4. 17 dan Gambar 4. 18. 

 

Gambar 4. 15 Kode IDF 

 

matrix = numpy.zeros(shape=(len(atribute), len(sentence))) 

for i in range(len(sentence)): 

 for j in range(len(sentence[i])): 

  for k in range(len(atribute)): 

   if sentence[i][j] == atribute[k]: 

    matrix[k][i] = 1 

for i in range(len(atribute)): 

  df.append(matrix[i][:].tolist().count(1)) 

  try: 

   idf.append(math.log10(len(sentence) / 

(matrix[i][:].tolist().count(1)))) 

  except: 

   idf.append(0) 
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Gambar 4. 16 Hasil IDF 

 

Gambar 4. 17 Kode Matrik TF-IDF 

 

Gambar 4. 18 Hasil Matrik TF-IDF 

df = [] 

idf = [] 

for i in range(len(atribute)): 

 df.append(matrix[i][:].tolist().count(1)) 

 idf.append(math.log10(len(sentence) / 

(matrix[i][:].tolist().count(1)))) 

  

tfidf = [] 

for i in range(len(atribute)): 

 tfidf.append((idf[i] * matrix[i][:]).tolist()) 

tfidf = numpy.array(tfidf) 
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Setelah matrik TF-IDF didapatkan, maka selanjutnya menghitung jarak antara data uji 

dengan data latih menggunakan persamaan ( 2.3 ). Sebelum masuk ke persamaan ( 2.3 ), terlebih 

dahulu mencari nilai perkalian TF-IDF antara data uji dengan data latih dan nilai panjang vektor. 

Kode program dan hasil untuk proses mencari nilai perkalian TF-IDF antara data uji dengan 

data latih dapat dilihat pada Gambar 4. 19 dan Gambar 4. 20. Sedangkan untuk kode program 

dan hasil dari mencari nilai panjang vektor dapat dilihat pada Gambar 4. 21 dan Gambar 4. 22. 

 

Gambar 4. 19 Kode Perkalian TF-IDF 

 

Gambar 4. 20 Hasil Perkalian TF-IDF 

 

Gambar 4. 21 Kode Panjang Vektor 

 

Gambar 4. 22 Hasil Panjang Vektor 

Setelah didapat nilai perkalian TF-IDF dan panjang vektor, maka langsung saja 

memasukkannya kedalam persamaan ( 2.3 ). Kode program dan hasil untuk proses mencari 

jarak menggunakan Cosine Similarity dapat dilihat pada Gambar 4. 23 dan Gambar 4. 24.  

tr_te = [] 

for i in range(len(sentence)-1): 

 x = 0 

 for j in range(len(atribute)): 

  x += tfidf[j][len(sentence)-1] * tfidf[j][i] 

 tr_te.append(x) 

p_vektor = [] 

for i in range(len(sentence)): 

 x = 0 

 for j in range(len(atribute)): 

  x += pow(tfidf[j][i], 2) 

 p_vektor.append(math.sqrt(x)) 
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Gambar 4. 23 Kode Menghitung Jarak 

 

Gambar 4. 24 Hasil Menghitung Jarak 

Kemudian memilih tetangga sebanyak K dari hasil perhitungan jarak. Kode program dan 

hasil dapat dilihat pada Gambar 4. 25 dan Gambar 4. 26. 

 

Gambar 4. 25 Kode Mencari Tetangga K 

 

Gambar 4. 26 Hasil Mencari Tetangga K 

Langkah selanjutnya mencari nilai keanggotaan berdasarkan hasil voting tiap penyakit pada 

K tetangga menggunakan persamaan ( 2.5 ). Kode program dan hasil dapat dilihat pada Gambar 

4. 27 dan Gambar 4. 28. 

for i in range(len(sentence)-1): 

 x = 0 

 x = tr_te[i] / (p_vektor[len(sentence)-1] * p_vektor[i]) 

 cosine.append(x) 

jarak=[] 

for i in range(len(cosine)): 

 nested = [] 

 nested.append(cosine[i]) 

 nested.append(trainingSet[i][1]) 

 jarak.append(nested) 

   

jarak.sort(key=itemgetter(0), reverse=True) 

for i in range(nilaiK): 

 x = [] 

 x.append(jarak[i][0]) 

 x.append(jarak[i][1]) 

 neighbor.append(x) 
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Gambar 4. 27 Kode Menghitung Nilai Keanggotaan 

 

Gambar 4. 28 Hasil Menghitung Nilai Keanggotaan 

Kemudian menghitung nilai bobot dari K tetangga menggunakan rumus 1 / nilai tetangga 

pangkat 2 / ( M – 1 ). Kode program dan hasil dapat dilihat pada Gambar 4. 29 dan Gambar 4. 

30. 

 

Gambar 4. 29 Kode Menghitung Bobot 

 

Gambar 4. 30 Hasil Menghitung Bobot 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai himpunan fuzzy berdasarkan nilai 

keanggotaan dan nilai bobot menggunakan persamaan ( 2.4 ). Kode program dan hasil 

perhitungan himpunan fuzzy dapat dilihat pada Gambar 4. 31 dan Gambar 4. 32. Langkah 

terakhir adalah mencari nilai maksimum dalam himpunan fuzzy untuk mendapatkan hasil 

klasifikasi. Kode program dan hasil prediksi dapat dilihat pada Gambar 4. 33 dan Gambar 4. 34. 

for i in range(nilaiK): 

 y = neighbor[i][1] 

 membership = dict() 

 for c in label: 

  try: 

   uci = 0.49 * (vote[c] / nilaiK) 

   if c == y: 

    uci += 0.51 

   membership[c] = uci 

  except: 

   membership[c] = 0 

 

 memberships.append(membership) 

pangkat = 2 / (m - 1) 

for i in range(len(neighbor)): 

 x = 0 

 if pow(neighbor[i][0], pangkat) != 0: 

  x = 1 / pow(neighbor[i][0], pangkat) 

 w.append(x) 
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Gambar 4. 31 Kode Menghitung Himpunan Fuzzy 

 

Gambar 4. 32 Hasil Himpunan Fuzzy 

 

Gambar 4. 33 Kode Prediksi 

 

Gambar 4. 34 Hasil Prediksi 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat dilihat hasil diagnosis pada perangkat lunak dan hasil 

perhitungan secara manual sudah sesuai. Hal ini membuktikan bahwa tidak ada kesalahan dalam 

model yang dibangun.  

4.2.3 Pengujian Akurasi Sistem 

Pengujian akurasi sistem klasifikasi menggunakan Confusion Matrik. Pengujian akurasi 

didapatkan proses klasifikasi menggunakan data pada LAMPIRAN A yang dibagi dengan 

perbandingan 80:20 dimana 80% untuk data latih dan 20% untuk data uji. Perhitungan 

matrix = numpy.zeros(shape=(nilaiK, len(label))) 

for i in range(nilaiK): 

 m = list(memberships[i].values()) 

 keys = list(memberships[i].keys()) 

 for j in range(len(m)): 

  if sum(w) != 0: 

   matrix[i][j] = (w[i] * m[j]) / sum(w) 

  else: 

   matrix[i][j] = 0 

tot = sum(matrix) 

maks = max(tot) 

 

indeces = 0 

for i in range(len(label)): 

 if maks == tot[i]: 

  indeces = i 

  break 

result = label[indeces] 
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Confusion Matrik dapat dilihat pada Tabel 2. 2. Hasil klasifikasi pada Gambar 4. 5 dapat dilihat 

pada Tabel 4. 3. 

Tabel 4. 3 Hasil Klasfikasi Data Testing 

Hasil Klasifikasi Data Testing Status Pnemonia Dengue 

Pnemonia Pnemonia Benar 0.65716 0.34284 

Dengue Dengue Benar 0.24917 0.75083 

Dengue Dengue Benar 0.06878 0.93122 

Pnemonia Pnemonia Benar 0.77415 0.22585 

Dengue Pnemonia Salah 0.25773 0.74227 

Dengue Dengue Benar 0.19385 0.80615 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi pada Tabel 4. 3, kita mendapatkan informasi yang diperlukan 

untuk mengukur tingkat akurasi. Informasi yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Data uji dengan kelas Dengue yang terklasifikasi Dengue sebanyak 3. 

2. Data uji dengan kelas Dengue yang terklasifikasi Pnemonia sebanyak 1. 

3. Data uji dengan kelas Pnemonia yang terklasifikasi Dengue sebanyak 0. 

4. Data uji dengan kelas Pnemonia yang terklasifikasi Pnemonia sebanyak 2. 

Berdasarkan informasi tersebut, maka Confusion Matrik dapat dibuat seperti pada Tabel 4. 

4 berikut. 

Tabel 4. 4 Confusion Matrik 

Kelas Terklasifikasi Dengue Terklasifikasi Pnemonia 

Dengue 3 1 

Pnemonia 0 2 

  

Setelah confusion matrix sudah didefinisikan, maka selanjutnya adalah menghitung nilai 

precision, recall, dan akurasi. Dengan menggunakan persamaan ( 2.6 )dan ( 2.7 ), nilai precision 

dan recall dapat dihitung. Hasil perhitungan precision dan recall dapat dilihat pada Tabel 4. 5. 

Tabel 4. 5 Tabel Precision Dan Recall 

Kelas Precision Recall 

Dengue 0.75 1 

Campak 1 0.67 

Rata-rata 0.875 0.833 
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Berdasarkan Tabel 4. 5, nilai rata-rata precision dari hasil klasifikasi adalah 0.875. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata recall nya yaitu 0.833. 

Sistem Klasifikasi Penyakit Anak Dengan Gejala Demam Pada Anak Menggunakan 

Metode Fuzzy K-Nearest Neighbor dengan memiliki pembagian data latih sebanyak 80%, nilai 

K sebesar 10, dan nilai M sebesar 2, serta pemilihan kelas ada 2 yaitu dengue dan pnemonia, 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 0.833. Dari hasil perhitungan akurasi, perlu dilakukan 

evaluasi menggunakan AUC ROC. ROC (Receiver Operating Characteristic) bertujuan untuk 

mengetahui seberapa baiknya model yang telah dibuat mampu membedakan antara penyakit 

satu dengan lainnya. Metode untuk proses evaluasi dengan cara membandingkan nilai akurasi 

terhadap nilai AUC (area under curve) dari ROC dengan skala seperti pada Tabel 2. 3. 

Dari Tabel 2. 3, nilai akurasi Sistem Klasifikasi Penyakit Anak Dengan Gejala Demam Pada 

Anak Menggunakan Metode Fuzzy K-Nearest Neighbor sebesar 0.833 berada diantara nilai 0.8 

– 0.9 yang artinya bahwa sistem ini memiliki akurasi yang baik. 

4.3 Analisis Sistem 

Pada tahap analisis sistem merupakan tahapan untuk menilai kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki sistem. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan dari sistem yang telah 

dibuat. 

4.3.1 Kelebihan 

Adapun kelebihan dari sistem yang telah dibuat sebagai berikut: 

a. Sistem dapat melakukan klasifikasi penyakit anak dengan gejala demam berdasarkan rekam 

medis berbentuk teks dengan akurasi baik. 

4.3.2 Kekurangan 

a. Pengguna tidak dapat memasukkan gejala lain selain gejala yang sudah ditentukan. 

b. Akurasi yang baik hanya bisa terjadi ketika jumlah penyakit yang dipilih kurang dari sama 

dengan 3. 

c. Penulisan riwayat penyakit positif harus sama persis dengan dataset yang dimiliki sistem.



 

 

  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian yang sudah dilakukan pada Sistem 

Klasifikasi Penyakit Anak Dengan Gejala Demam Pada Anak Menggunakan Metode Fuzzy K-

Nearest Neighbor, maka didapatkan kesimpulan bahwa penelitian ini yaitu:  

a. Sistem ini dapat digunakan oleh dokter umum atau koas atau asisten dokter sebagai alat 

bantu untuk melakukan diagnosis sementara pada penyakit anak dengan gejala demam. 

b. Akurasi yang dihasilkan sistem ini adalah 0.833 yang mana nilai akurasi ini sudah berada 

rentang 0.8 – 0.9 yang dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem klasifikasi ini baik. 

 

5.2 Saran 

Setelah sebelumnya telah dilakukan analisis terhadap sistem, maka masih terdapat 

kekurangan dari sistem ini. Maka dari itu dapat diberikan saran kepada penelitian selanjutnya 

untuk dapat menghilangkan atau menutupi kekurangan yang dimiliki sistem ini. Adapun saran 

yang diberikan sebagai berikut. 

a. Berdasarkan penelitian Siringoringo & Perangin-angin (2017), hasil akurasi yang 

didapatkan terjadi peningkatan sehingga perlu dilakukan hibridisasi menggunakan metode 

Modified Particle Swarm Optimization untuk menentukan nilai K dan M terbaik.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A 

Tabel Dataset 

100_28.7_24_tidak_7.5_68.0_demam 4 hari_batuk_pilek_makan sulit_minum 

sulit 
bronkitis 

114_37.2_30_tidak_10.0_70.0_demam 4 hari_demam naik turun_makan 

sulit_minum sulit_BAB cair_BAB 4 kali 
bronkitis 

110_36.0_28_tidak_8.7_75.0_sesak nafas_batuk 2 hari_pilek 2 hari_demam 

naik turun_asma 
bronkitis 

122_39.3_32_tidak_9.0_78.0_demam 1 hari_batuk_pilek_kejang bronkitis 

126_39.5_24_tidak_6.0_65.0_batuk 7 hari_sesak nafas_nafas cepat_demam naik 

turun 
bronkitis 

120_39.5_24_tidak_10.0_86.0_demam 2 hari_muntah 5 

kali_batuk_pilek_makan sulit_kejang 
bronkitis 

156_37.7_40_tidak_5.2_57.0_batuk 7 hari_pilek 7 hari_demam bronkitis 

160_37.5_34_tidak_2.7_47.0_batuk 2 hari_pilek_sesak nafas_makan 

sulit_lemas 
bronkitis 

108_37.0_28_tidak_10.0_88.0_batuk 12 hari_demam 3 hari_muntah_BAK 

sedikit_BAB normal_mimisan 
bronkitis 

115_39.4_28_ya_35.0_138.0_badan kemerahan_demam 6 hari_mata 

merah_demam naik turun_muntah_batuk 
campak 

128_38.9_24_ya_65.0_161.0_demam 4 hari_demam naik 

turun_pusing_batuk_pilek_mual_muntah_BAK sedikit_BAB normal 
campak 

122_39.4_30_tidak_47.0_160.0_demam 3 hari_batuk_pilek_pusing_mata merah campak 

86_38.8_26_ya_48.0_160.0_demam 3 hari_demam naik turun_mual_BAB 

cair_batuk_pilek_nyeri tenggorokan 
campak 

130_38.9_28_tidak_28.0_125.0_demam 4 hari_batuk_pilek_mimisan_BAK 

normal_muntah_pusing_nyeri perut 
campak 

120_38.1_32_tidak_21.5_35.0_demam 6 hari_demam naik turun_badan 

kemerahan_muntah_BAB cair 
campak 

100_36.6_32_tidak_63.0_159.0_bintik merah_demam_nyeri perut campak 

110_38.7_24_ya_14.0_100.0_demam 4 hari_demam naik turun_muntah_badan 

kemerahan 
campak 
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126_37.5_30_tidak_13.0_88.0_demam 1 hari_badan 

kemerahan_batuk_pilek_muntah_BAB cair_mata merah 
campak 

112_38.5_30_tidak_11.0_88.0_demam 5 hari_demam naik turun_badan 

kemerahan_makan sedikit_minum sedikit_batuk_pilek 
campak 

96_38.5_26_ya_73.0_165.0_demam naik turun_demam 4 hari_muntah_nyeri 

ulu hati_pusing_mual_lemas 
dengue 

122_36.0_24_tidak_19.0_107.0_demam 6 hari_mimisan dengue 

116_38.1_28_tidak_25.0_126.0_demam 3 

hari_batuk_pilek_mimisan_menggigil 
dengue 

96_34.4_28_tidak_43.0_151.0_demam 4 hari_mual_batuk dengue 

82_38.5_28_tidak_14.0_94.0_demam 1 hari_kejang dengue 

100_39.7_34_ya_43.0_155.0_demam 3 hari_demam naik 

turun_mual_pusing_BAK normal_BAB normal 
dengue 

127_37.8_30_ya_25.0_127.0_demam naik turun_demam 5 hari_nyeri 

perut_muntah_makan sedikit_BAB cair 
dengue 

120_38.8_26_ya_14.0_101.0_demam naik turun_demam 4 hari_makan 

sedikit_lemas_mual_muntah_BAK normal_mimisan 
dengue 

100_40.1_24_ya_83.0_178.0_demam 5 hari_mual_muntah_batuk_nyeri 

tenggorokan_BAB cair 
dengue 

84_38.0_24_tidak_16.0_99.0_demam 4 hari_bintik merah dengue 

124_38.7_26_tidak_45.0_148.0_demam 2 hari_mual_muntah 4 

hari_batuk_pilek_makan sedikit_nyeri perut 
dengue 

132_35.6_26_tidak_9.0_70.0_demam 6 hari_demam naik turun_lemas_makan 

sedikit_muntah_BAB cair_bintik merah 
dengue 

112_36.6_28_tidak_38.0_127.0_demam 4 hari_mimisan dengue 

110_38.7_24_tidak_42.0_160.0_demam 5 hari_pusing_nyeri 

kepala_mimisan_nyeri perut_lemas 
dengue 

100_36.7_24_tidak_19.0_123.0_demam 4 hari_mimisan_batuk_makan 

sedikit_bintik merah 
dengue 

108_37.3_26_tidak_34.0_135.0_demam 5 hari_demam daik turun_nyeri perut dengue 

112_38.1_28_tidak_15.0_99.0_demam 6 hari_demam naik turun_bintik merah dengue 

105_37.0_22_tidak_53.0_150.0_muntah_demam_nyeri ulu hati_pusing dengue 
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88_34.0_24_ya_50.0_165.0_nyeri kepala_mual_muntah_nyeri ulu 

hati_pusing_demam 
diare 

128_38.1_28_ya_3.7_32.0_BAB cair sejak 4 hari_BAB cair sebanyak 5 

kali_demam 5 hari 
diare 

120_37.7_30_ya_9.0_83.0_demam 3 hari_BAB cair sejak 3 hari_BAB cair 

warna kuning_BAB cair lendir_tidak berdarah_BAB tidak ada 

ampas_muntah_perut kembung_makan sedikit_minum sedikit 

diare 

155_38.8_32_tidak_11.0_75.0_demam 4 hari_muntah 3 hari_BAB cair 

sebanyak 5 kali 
diare 

135_36.3_28_ya_13.7_112.0_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair sebanyak 3 

kali_muntah_makan sedikit_minum sedikit_lemas 
diare 

126_39.8_30_tidak_17.0_70.0_kejang_batuk_demam 1 

hari_pilek_mual_muntah_BAB cair_ada jatuh_ada terbentur 
diare 

86_37.2_24_tidak_55.0_152.0_nyeri perut_mual_muntah_BAB cair sebanyak 3 

kali_lemas_pusing 
diare 

100_36.7_24_ya_50.0_150.0_muntah_BAB cair sebanyak 2 kali_mules_nyeri 

ulu hati_muntah_demam 
diare 

86_37.0_26_tidak_50.0_165.0_muntah_BAB cair sebanyak 5 kali_BAB ada 

ampas_demam_lemas 
diare 

98_37.4_22_ya_48.0_153.0_BAB cair sejak 3 hari_BAB cair berwarna 

merah_nyeri perut_mual_muntah_lemas_pusing_demam 
diare 

112_36.8_30_tidak_9.0_75.0_demam_muntah_BAB cair diare 

102_36.3_24_tidak_26.0_123.0_muntah_nyeri perut_pusing_demam diare 

122_36.8_30_tidak_7.0_61.0_muntah_makan sedikit_minum sedikit_muntah isi 

susu_muntah isi lendir_BAB cair sebanyak 3 kali_demam_batuk_pilek 
diare 

112_36.2_28_tidak_52.0_135.0_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair sebanyak 5 

kali_demam_lemas_makan normal_minum normal 
gea 

128_38.0_28_tidak_5.3_63.0_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair sebanyak 5 

kali_muntah 3 kali_demam 
gea 

132_38.0_26_tidak_9.0_82.0_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair sebanyak 5 

kali_muntah 5 kali_demam 1 hari_kembung 
gea 

120_37.1_28_tidak_12.0_72.0_BAB cair sejak 4 hari_muntah 1 kali_BAB cair 

sebanyak 2 kali_muntah tiap makan_muntah tiap minum 
gea 
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128_38.1_32_tidak_9.0_82.0_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair sebanyak 10 

kali_muntah 3 kali_demam 
gea 

124_37.8_30_ya_6.2_60.0_muntah 1 hari_muntah 10 kali_BAK 

sedikit_dehidrasi_BAB cair sebanyak 2 kali_demam_batuk_pilek 
gea 

111_37.7_34_tidak_10.0_86.0_muntah 3 kali_muntah 1 hari_muntah isi 

makanan_BAB cair sebanyak 2 kali_BAB cair sejak 1 hari_makan 

sedikit_minum sedikit_mual_demam 1 hari 

gea 

116_38.2_32_tidak_8.0_75.0_muntah 6 kali_muntah 1 hari_BAB cair sebanyak 

7 kali_demam_makan sedikit_minum sedikit 
gea 

100_36.4_30_tidak_10.0_79.0_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair sebanyak 6 

kali_muntah 4 kali_demam_makan sedikit_minum sedikit 
gea 

130_36.1_24_tidak_10.0_81.0_muntah 1 hari_muntah 10 kali_BAB 

cair_demam 
gea 

110_37.9_34_tidak_16.0_94.0_demam 2 hari_muntah 4 kali_pilek_makan 

sedikit 
gea 

120_37.1_30_tidak_5.3_6.1_BAB cair sejak 14 hari_demam 1 hari gea 

111_38.5_28_tidak_10.0_80.0_BAB cair sejak 2 hari_ada 

ampas_mual_muntah_demam 
gea 

110_39.0_40_tidak_6.5_62.0_BAB cair sebanyak 5 kali_muntah 10 

kali_demam 5 hari_minum sedikit 
gea 

130_39.8_48_tidak_7.0_62.0_BAB cair sejak 1 hari_ada 

ampas_muntah_demam 1 hari_minum sedikit_BAK normal 
gea 

114_36.9_30_tidak_12.0_81.0_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair sebanyak 10 

kali_demam_muntah 
gea 

116_36.7_30_ya_31.0_123.0_muntah 5 kali_muntah 1 hari_nyeri perut gea 

121_38.5_24_ya_58.0_158.0_demam 1 hari_batuk_nyeri tenggorokan farangitis 

100_37.4_22_tidak_44.0_162.0_demam 2 hari_mual_makan 

sedikit_lemas_pusing_nyeri perut_nyeri tenggorokan 
farangitis 

102_36.0_28_ya_65.0_160.0_makan sedikit_mual_muntah_batuk_pilek_sesak 

nafas_bengkak gusi_lemas_demam 
farangitis 

101_37.5_32_tidak_12.0_100.0_batuk_demam_muntah_batuk darah farangitis 

98_36.0_24_tidak_48.0_153.0_pusing_lemas_nyeri ulu 

hati_mual_menggigil_demam naik turun 
farangitis 
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88_37.6_24_ya_60.0_165.0_keram kedua kaki_demam 1 

hari_batuk_pilek_mual_muntah 
farangitis 

128_37.2_89_tidak_10.0_87.0_demam 4 hari_demam naik turun_muntah_lemas farangitis 

123_39.1_28_tidak_40.0_151.0_demam 1 hari_pusing_mual_nyeri tenggorokan farangitis 

112_39.9_26_ya_36.0_138.0_demam 1 hari_nyeri kepala_mual_muntah farangitis 

137_39.1_24_tidak_50.0_155.0_demam 2 hari_menggigil_mimisan_gusi 

berdarah_nyeri tenggorokan_batuk 
farangitis 

120_37.0_36_tidak_7.3_69.0_demam 2 hari_batuk_pilek pnemonia 

146_37.4_30_tidak_4.1_50.0_batuk_pilek_demam_sesak nafas pnemonia 

160_38.3_34_ya_7.5_69.0_demam 2 hari_batuk_pilek_muntah pnemonia 

132_38.7_30_tidak_15.0_98.0_demam 5 hari_demam naik 

turun_batuk_pilek_makan sedikit_bibir kering 
pnemonia 

111_37.0_30_ya_55.0_155.0_batuk_batuk darah_demam naik turun_demam 14 

hari_muntah_pusing_sesak nafas 
pnemonia 

120_38.4_36_tidak_61.0_165.0_sesak nafas_batuk_demam_riwayat tb pnemonia 

110_37.5_26_ya_15.0_98.0_demam 14 hari_batuk_pilek_mimisan_nyeri 

tenggorokan_muntah 
pnemonia 

128_37.0_60_tidak_4.5_54.0_batuk_sesak nafas_BAB cair pnemonia 

120_37.0_24_tidak_6.0_69.0_batuk_pilek_sesak nafas pnemonia 

132_39.6_40_tidak_8.0_74.0_sesak nafas_batuk_demam 3 hari_demam naik 

turun 
pnemonia 

120_36.5_32_tidak_11.0_98.0_sesak nafas_batuk_pilek_demam pnemonia 

124_30.0_36_tidak_5.2_50.0_batuk_pilek_sakit mata_BAB cair sejak 15 

hari_sesak nafas 
pnemonia 

110_37.5_24_ya_20.0_124.0_demam 1 hari_nyeri perut_mual_muntah_batuk typoid 

128_39.8_27_ya_12.0_97.0_demam naik turun_demam 2 

hari_muntah_batuk_pilek_BAB normal_BAK normal_minum sedikit 
typoid 

110_38.2_24_tidak_45.0_155.0_demam 14 hari_demam naik turun_menggigil typoid 

129_38.7_25_ya_25.0_120.0_demam 2 hari_demam naik turun_tidak BAB 2 

hari_batuk_pilek_nyeri ulu hati_mual_makan sedikit 
typoid 

132_37.2_30_ya_13.0_86.0_demam 3 hari_muntah_lemas_BAB cair_BAK 

normal_batuk_pilek_sesak nafas 
typoid 
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100_38.8_26_tidak_65.0_150.0_demam 3 hari_mual_muntah_makan 

sedikit_minum sedikit_lemas_BAB cair 
typoid 

98_36.2_26_ya_67.0_165.0_demam 2 hari_tidak BAB 2 hari_makan 

sedikit_minum sedikit_BAK sedikit_mual_batuk_nyeri ulu hati 
typoid 

82_36.0_24_ya_57.0_160.0_muntah_makan sedikit_mual_nyeri ulu 

hati_demam naik turun_demam 3 hari 
typoid 

120_38.4_24_tidak_15.0_97.0_demam 2 hari_demam naik turun_ada 

getah_pilek_makan sedikit_minum sedikit_bibir kering_lemas_muntah 
typoid 

100_37.5_24_ya_16.0_123.0_demam 7 hari_batuk_pilek_makan 

sedikit_lemas_nyeri ulu hati_BAB sedikit_BAK sedikit 
typoid 

110_36.0_30_ya_18.0_98.0_kembung_nyeri perut_muntah 1 hari_muntah 2 

kali_BAB cair sejak 1 hari_BAB cair 1 kali_demam 
typoid 

124_38.1_28_tidak_37.0_155.0_demam 14 hari_demam naik 

turun_muntah_makan sedikit_pucat 
typoid 

120_37.6_120_tidak_13.0_96.0_demam naik turun_demam 2 

hari_mual_muntah_makan sedikit 
typoid 

124_36.6_24_ya_13.0_96.0_BAB keras_makan sedikit_demam_batuk typoid 

108_37.4_24_tidak_30.0_134.0_demam 5 hari_demam naik turun_sakit 

perut_nyeri kepala_muntah 
typoid 

140_38.8_30_tidak_6.1_60.0_demam 1 hari_muntah 5 kali_BAB cair sebanyak 

2 kali 
typoid 

128_37.5_28_tidak_9.5_87.0_muntah 5 kali_BAB cair sebanyak 2 kali_makan 

sedikit_demam 2 hari_lemas 
typoid 
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LAMPIRAN 2 

Surat Keterangan Plagiasi 

 


